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M O T T O 

 

                      

           

” Boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat 

baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai 

sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”.  
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ABSTRAK 

 

MIFTAHUL HADI. Manajemen Strategi Pengasuh Rumah Tahfidz Kiai Marogan 

dalam Upaya Membangun Generasi Penghafal Al-Qur’an (Kertapati, Palembang, 

Sumatera Selatan). Tesis . Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Islam 

Negri Sunan Kalijaga Yoyakarta. 

Al-Qur‟an adalah pegangan hidup setiap manusia muslim, jika seorang 

muslim dapat memanfaaatkan  (mempelajari) Al-Qur`an terlebih dahulu, maka pintu 

ketenangan akan selalu terbuka. Kebahagiaan seorang muslim terletak pada 

sejauhmana dia mempelajari dan memahami Al-Qur‟an dan hidup bersamanya 

(membaca, merenungkan makna dari ayat ke ayat, mengamalkan, atau 

menghafalnya). Salah satu lembaga yang giat membangun generasi penghafal  Al-

Qur`an adalah Rumah Tahfiz Kiai Marogan yang berusaha menepis anggapan bahwa 

menghafal al-Qur`an itu susah.  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan gambaran yang jelas tentang: (1) 

bagaimanakah penyusunan Manajemen strategi pengasuh Rumah Tahfidz Kiai 

Marogan Palembang dalam upaya membangun generasi  penghafal Al-Qur`an? (2) 

bagaimanakah hasil yang telah dicapai oleh pengasuh Rumah Tahfidz Kiai Marogan? 

(3) Faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dimiliki pengasuh 

Rumah Tahfidz Kiai Marogan Palembang dalam upaya membangun generasi  

penghafal Al-Qur`an? 

Penelitian ini digali melalui pendekatan kualitatif deskriptif, hal ini bertujuan 

membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-

sifat populasi atau objek tertentu. Prosedur penelitiannya melalui tahapan, pertama 

pengumpulan data menggunakan multi metode, yakni Wawancara mendalam, 

observasi dan dokumentasi. Adapun pengolahan dan analisis data dengan 

menggunakan teori manajemen strategi Fred R. David yaitu: (1) perumusan strategi 

(2)  implementasi strategi dan (3) evaluasi strategi. 

Kegiatan tahfidz Al-Qur‟an yang diselenggarakan Rumah Tahfidz Kiai 

Marogan Palembang ini merupakan kegiatan pokok yang berupa bimbingan, 

pembinaaan, pengarahan, pengajaran serta penilaian dari segi hafalan dan tartil dalam 

membaca Al-Qur‟an dalam mencapai tigkat hafal Al-Quran 30 juz dalam usia anak-

anak. 

Pengasuh juga memanfaatkan media dalam memasyarakatkan nilai-nilai 

Qur‟ani ke masyarakat, mulai dari koran, majalah, televisi, maupu lewat ceramah 

melalui mimbar dan acara-acara seremonial lainnya, serta tidak lupa memanfaatkan 

jejaring sosial untuk menjangkau masyarakat yang lebih luas. Hal ini menjadi lebih 

efektif dan dapat pula memperluas jangkauan audiens dalam membangun generasi 

sahabat Qur‟ani dibandingkan cara-cara tradisional yang biasanya hanya melalui 

ceramah-ceramah melalui mimbar saja sehingga dakwah untuk mencari dan 

menumbuhkan bibit generasi penghafal Al-Qur‟an bisa terlaksana  dengan baik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi  kata-kata Arab yang digunakan penulis dalam Tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 

22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba' B Be ة

 ta' T Te ث

 s\a' Ś es dengan titik di atas ث

 jim J Je ج

 h}a h} ha (dengan titik dibawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 z\al Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es ش

 syin Sy es dan ye ظ

 s}ad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 d}\\\\\ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 z}a z} zet ( dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa' F Ef ف

 qaf Q Qi ق



x 

 

 kaf K Ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em و

ٌ nun N ‘en 

 wawu W W و

ِ ha’ H Ha 

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya' Y Ye ى

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

Ditulis muta‟aqqidi يتعقديٍ >n 

 Ditulis „iddah عدّ ة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

(Ketentuan ini tidak dapat diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis karāmah al-auliyā كر ا يتالآ و نيب ء

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhammah ditulis t atau h. 

 Ditulis zakātul-fit}ri ز كب ة انفطر

   

 

D. Vokal Pendek 
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َ               fathah Ditulis A 

 ِ kasrah Ditulis I 

               ُ dammah Ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جب ههيت

Ditulis 

Ditulis 

a 

jāhiliyyah 

fathah + ya‟ mati 

 ثُطي

Ditulis 

Ditulis 

a 

tansā 

kasrah + ya‟mati 

 كر يى

Ditulis 

Ditulis 

l 

karĩm 

dhammah +wawu mati 

 فر و ض

Ditulis 

Ditulis 

u 

furũd 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

 بيُكى

Ditulis 

Ditulis 

ai 

bainakum 

fathah + wawu mati 

 قو ل

Ditulis 

Ditulis 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof. 

 Ditulis a‟antum أأ َتى

 Ditulis u‟ iddat أعدث

 Ditulis la‟i syakartum نئٍ شكر ثى

   

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
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 Ditulis al-Qur‟ān انقر أٌ

  Ditulis al-Qiyās انقيب ضب

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis as‟ Samā انطًب ء

 Ditulis asy-Syams انشًص

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 {Ditulis z}awi> al-furu>d د و ً انفهر و ض

 Ditulis ahl as-sunnah أهم انطُهت
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan arus globalisasi yang transparan telah membawa dampak 

yang positif bagi perkembangan ilmu agama, pengetahuan dan teknologi. Pada 

sisi lain, arus globalisasi juga membawa dampak atau pengaruh negatif pada 

tatanan kehidupan suatu bangsa. Indonesia sebagai bangsa yang besar, kini 

dihadapkan pada berbagai persoalan pembangunan yang tak kunjung selesai, 

selain itu bangsa ini juga harus memikul dan membangun secara sungguh-

sungguh pada berbagai bidang yakni; bidang keamanan dan ketertiban 

masyarakat, bidang perekonomian untuk kesejahteraan rakyat Indonesia secara 

merata dan bidang pendidikan dalam membangun sumber daya manusia.  

Bila kita mencermati pendidikan merupakan institusi penting bagi proses 

penyiapan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang benar-

benar berkualitas. Secara nasional, pendidikan kita dihadapkan bebagai masalah 

yauitu, rendahnya pemerataan memperoleh pendidikan, rendahnya mutu dan 

relevansi pendidikan; dan lemahnya menajemen pendidikan. 

Rendahnya mutu pendidikan formal maupun non formal mendorong 

pemerintah untuk melakukan suatu upaya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia yang sejalan dengan pembangunan dan cita-cita bangsa. Karena upaya 

peningkatan sumber daya manusia maka hal itu menjadi tanggung jawab bersama, 

baik orang tua, pemerintah maupun masyarakat. 



 

 

2 

 

Mendiskusikan pengembangan sumber daya manusia, pondok-pesantren 

mempunyai peran penting. Pesantren pada umumnya dipandang sebagai basis 

lembaga pendidikan Islam tradisional yang mempunyai identitas tersendiri 

sebagai “subkultur”
1
 yang di dalamnya tumbuh dan berkembang sebuah “tradisi” 

yang unik dan berbeda dengan kenyataan diluar pondok pesantren. Namun 

dihadapkan pada harusan menghadapi gelombang modernisasi pendidikan Islam 

serta mempertahankan eksistensinya dengan tetap mempertahankan kebijaksanaan 

hati-hati (Cautious Policy) pesantren menerima modernisasi
2
. Kepemimpinan 

pondok pesantren sangat erat kaitannya dengan proses modernisasi pesantren 

sebagai implementasi strategi akomodatif dan transformatif terhadap pola 

kehidupan masyarakat yang dilakukan pesantren. Transformasi kelembagaan 

pondok pesantren mengindikasikan terjadinya kesinambungan dan perubahan 

dalam sistem pondok pesantren dengan tidak menggeser ciri khas dan 

kekuatannya sebagai lembaga pendidikan Islam yang asli indonesia (indigenous)
3
. 

Akhir-akhir ini keinginan masyarakat untuk belajar al-Qur‟an mulai 

tumbuh menggeliat. Gairah tersebut dapat terlihat dari pembelajaran atau 

pengajian al-Qur‟an yang diselenggarakan di mana-mana. Mulai dari pengajian al-

Qur‟an lepas kerja ala kantor perusahaan atau instansi pemerintah, sampai ke 

pembelajaran al-Qur‟an di sekolah, yang bermunculan di berbagai pelosok 

penjuru negeri. Salah satu lembaga yang giat mengadakan kegiatan untuk 

                                                 
1
 Abdurrahman Wahid, Menggerakan Tradisi; Esai-esai Pesantaren (Yogyakarta: LkiS, 

2001).hlm.1 
2
 Azyumardu Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi menuju Milenium Baru, ( 

Jakarta: Logos wacana Ilmu,2002).hlm.101  
3
 Nurkholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan ( Jakarta: Paramadina, 

1997).hlm.3   
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menghapus buta aksara dan buta bahasa al-Qur`an di kalangan masyarakat adalah 

Rumah Tahfiz Kiai Marogan (RTKM). RTKM merupakan salah satu di antara 

ratusan Rumah Tahfidz (Rumah Sentra Penghafal al-Qur`an), yang tersebar di 

setiap provinsi di Tanah Air. Jumlah santri penghafalnya pun mencapai ribuan 

orang. Rumah Tahfidz merupakan salah satu program dari PPPA (Program 

Pembibitan Penghafal al-Qur`an) yang diprakarsai oleh Ustadz Yusuf Mansur
4
.  

Rumah Tahfidz Kiai Marogan itu sendiri merupakan suatu bentuk 

pesantren yang bergerak dalam pendidikan tahfidz (penghafal) al-Qur`an, di mana 

pusat pembelajaran tahfidz-nya diadakan di Masjid Kiai Marogan Palembang. Ide 

dasar pendirian lembaga ini, memang untuk memakmurkan masjid atau 

meramaikan masjid dengan kegiatan-kegiatan yang terkait dengan al-Qur`an, baik 

itu membaca, mengkaji dan menghafal al-Qur`an. Kegiatan menghafal al-Qur`an 

ini tidak saja dilaksanakan di dalam masjid, para santri dapat menghafal di pinggir 

dermaga yang letaknya di sebelah masjid, sambil memandangi hilir mudik kapal 

yang berlayar dan bahkan di atas perahu sambil menyusuri Sungai Musi. Dari atas 

perahu tersebut, para santri secara bergiliran lewat microfon membaca al-Qur`an 

yang mereka hafal. Di tengah perjalanan, para santri kerap mendarat di sebuah 

perkampungan. Baik untuk sekadar beristirahat sejenak melepas lelah sambil 

berinteraksi dengan penduduk, atau untuk menunaikan sholat fardhu di masjid 

sekitar bantaran sungai.
5
 

                                                 
4   Wawancara pribadi dengan Ust. Rohimudin Husain (Salah satu pendiri Darul Qur‟an 

Ketapang) 
5
 Harian Seputar Indonesia, Menikmati Musi Sambil Menghafal al-Qura’an, edisi 11, 

April 2011 
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Dengan merasakan pengalaman menghafal al-Qur`an yang enjoy, fun, dan 

penuh makna, setidaknya dapat menepis anggapan bahwa menghafal al- Qur`an 

itu susah.
6
 Memang menghafal al-Qur`an bagi sebagian orang selama ini dianggap 

sesuatu yang sulit dan rumit. Anggapan ini bisa muncul, jika yang dilihat jumlah 

seluruh ayat al-Qur`an itu lebih dari enam ribu ayat, yang ditulis dalam sekitar 

enam ratus halaman.  

Menghafal adalah kerja otak kiri dan otak kanan, jika hanya menggunakan 

kerja otak kanan maka hasilnya kurang optimal. Dengan menggabungkan 

kekuatan otak kiri dan kanan maka kemampuan menghafal akan semakin 

dahsyat
7
. Pola pendidikan pada usia dini sangat cepat perkembangannya, 

mengingat pada usia dini otak masih sangat cepat daya tangkap dan daya ingat, 

sehingga memudahkan dalam mempelajari berbagai bidang tentunya dengan 

bimbingan yang baik, begitupula dalam mengkaji dan menghafal Al-Qur‟an. 

Setiap umat Islam tentu memiliki keinginan mampu menguasai ilmu al-

Qur`an dengan mudah. Namun, sebelum belajar al-Qur`an tak jarang muncul 

perasaan malu, susah dan takut datang dengan sendirinya. Untuk menghilangkan 

rasa tersebut perlu ditumbuhkan kesadaran bahwa belajar al- Qur`an itu mudah 

asalkan mengerti metode dan kiat yang efektif. 

 Pengasuh Rumah Tahfidaz Kiai Marogan berusaha secara maksimal untuk 

dapat menerapkan berbagai manajemen dan strategi  sehingga dapat diterima 

dengan baik oleh masyarakat. Usaha pengasuh RTKM  ini terlihat dari 

                                                 
6
  Wawancara pribadi dengan Ust.Utsman (Staf Pengajar Rumah Tahfidz Kiai Marogan) 

Pada tanggal 15 oktober 2013. 
7
 Masagus Fauzan Yayan & farid Wajdi, Quantum Tahfidz, (Palembang: YKM Press, 

2010) hlm. 84  
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kesungguhan dalam mengembangkan dan mengamalkan ilmu Al-Qur‟an melalui 

perluasan  cabang-cabang Rumah Tahfidz di berbagai daerah di Sumatera Selatan, 

sebagaimana hasil pengamatan mendalam peneliti mendapakan informasi bahwa 

pengasuh RTKM adalah penggerak dan termasuk pendiri lebih dari 60 Rumah 

Tahfidz di Sumatera selatan. Tentunya dengan adanya usaha pengasuh Rumah 

tahfidz seperti ini  memungkinkan akan tumbuh bibit-bibit subur para penghafal 

Al-Qur‟an. 

Melihat hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui manajemen 

strategi yang diterapkan oleh pengasuh Rumah Tahfiz Kiai Marogan, penulis  

akan memfokuskan dalam penelitian dengan judul “Manajemen Strategi 

Pengasuh Rumah Tahfidz Kiai Marogan dalam Membangun Generasi 

Penghafal Al-Qur’an.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan adanya uraian yang peneliti paparkan pada latar belakang, 

peneliti membatasi masalah penelitian ini pada manajemen strategi yang 

diterapkan oleh Rumah Tahfiz Kiai Marogan di kota Palembang dan tidak 

melakukan penelitian efek atau dampak dari strategi tersebut. Adapun masalah 

yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah manajemen strategi pengasuh Rumah Tahfiz Kiai Marogan 

Palembang dalam upaya membangun generasi penghafal Al-Qur‟an? 

2. Bagaimanakah hasil yang telah dicapai oleh pengasuh Rumah Tahfidz 

Kiai Marogan dalam membangun generasi  penghafal Al-Qur‟an? 
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3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dimiliki 

pengasuh Rumah Tahfidz Kiai Marogan Palembang dalam membangun 

generasi penghafal Al-Qur‟an? 

 

C. Tujan Penelitian 

Atas dasar latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui manajemen Rumah Tahfidz Kiai Marogan Palembang 

yang diterapkan di Rumah Tahfiz Kiai Marogan Palembang. 

2. Untuk mengetahui langkah-langkah strategi  pengasuh Rumah Tahfidz 

Kiai Marogan Palembang yang diterapkan di Rumah Tahfiz Kiai 

Marogan Palembang. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat yang 

dimiliki Rumah Tahfidz Kiai Marogan Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini, adalah sebagai 

berikut: 

1) Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan 

islam  

2) Memberikan gambaran dan informasi tentang manajemen serta 

strategi Rumah Tahfidz Kiai Maroga palembang dalam membangun 

generasi penghafal Al-Qu‟ran.  
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3) Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan kajian dan tindak 

lanjut dalam mengembangkan proses manajemen dan strategi dalam 

membangun generasi penghafal Al-Qur‟an. 

 

E. Kajian Pustaka 

 Dalam menentukan judul tesis ini penulis sudah mengadakan tinjauan 

pustaka ke perpustakaan di berbagai tempat, namun menurut pengamatan penulis 

dari hasil observasi sementara yang penulis lakukan sampai saat ini menemukan 

beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu: 

1. Tesis Farid Wajdi, mahsiswa UIN Syarif Hidayatullah tahun 2008 dengan 

judul “Tahfiz al-Qur`an dalam Kajian Ulumul al-Qur`an (Studi Atas 

Berbagai Metode Tahfiz)”.
8
 Penelitian ini lebih membahas metode tahfiz 

yang ada. 

2. Skripsi Syarif Fadilah, mahsiswa UIN Syarif Hidayatullah tahun 2011 

yang berjudul Strategi Komunikasi Program Pembibitan Al-Qur`an 

Daarul Qur`an Dalam Mensosialisasikan Program Sedekah Produktif.
9
 

Dari Skripsi ini ada sedikit persamaan yaitu mengenai pembibitan Al-

Qur‟an yang mayoritas peserta didiknya usia dini, namun bedanya 

Program Pembibitan Al-Qur`an Daarul Qur`an merupakan induk kegiatan 

dari rumah Tahfiz Kiai Marogan di Palembang. Selain itu perbedaan 

mendasar dari penelitian yang penulis ajukan dengan tesis ini adalah 

                                                 
8
 Farid Wajdi, Tahfiz al-Qur`an dalam Kajian Ulumul al-Qur’an (Studi Atas Berbagai 

Metode Tahfiz) (Tangerang: Tidak Diterbitkan, 2008) 
9
 Syarif Fadilah, Strategi Komunikasi Program Pembibitan Al-Qur’an Daarul Qur’an Dalam 

Mensosialisasikan Program Sedekah Produktif (Tangerang: Tidak Diterbitkan, 2011) 
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objeknya, yaitu Program Sedekah Produktif. sedangkan penulis ingin 

meneliti tentang manajemen strategi Pengasuh Rumah Tahfiz Kiai 

Marogan dalam membangun generasi penghafal Al-Qur`an. 

3. Tesis Widyaningsih yang berjudul Manajemen Pembelajaran Tahfidzul 

Qur’an Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Q Yogyakarta, dalam 

tesisnya mengungkap manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di 

komplek Q, efektifitas manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur‟an dan 

pengaruh manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur‟an. Kemudian hasil dari 

penelitiannya ialah bahwa manajemen pembelajaran Tahfdzul Qur‟an di 

komplek Q secara umum sudah menggunakan fungsi Manajemen. Dan 

untuk efektifitas manajemen pembelajaran yang dilakukan komplek Q 

sudah mengacu pada komponen manajemen yang dilihat dari input-proses-

ouput. Pengaruhnya dari manajemen pembelajaran terhadap kemampuan 

hafalan santri bisa dilihat dari beberapa faktor diantaranya banyak lulusan 

atau khotimat pertahun.
10

  

4. Skripsi Zainuddin Lubis, yang berjudul Pola Komunikasi Ustadz Ali 

Fahrudin, MA. dalam Pembinaan Tahfizul Qur`an.
11

 Persamaan penelitian 

ini dengan skripsi tersebut terletak pada seputar permasalah Tahfizh al-

Qur`an. Perbedaan penelitian ini dengan skripsi Zainudin Lubis yakni jika 

skripsi Zainudin Lubis yang diteliti adalah pola komunikasi Ustadz Ali 

Fahrudin, dalam skripsi ini tidak tetrlalu memfokuskan dalam metode atau 

                                                 
10

 Widyaningsih “ Manajemen Pembelajaran Tahfdzul Qur’an Pondok Pesantren  Al-

Munawwir Komplek Q Yogyakarta”, Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga. 2010).  
11

  Zainuddin Lubis, Pola Komunikasi Ustadz Ali Fahrudin, MA. dalam Pembinaan Tahfizhul 

Qur`an (Tangerang: Tidak Diterbitkan: 2009) 



 

 

9 

 

strategi dalam menghafal Al-Qur‟an maka berbeda dengan penelitan ini 

yang diteliti adalah manajemen strategi Rumah Tahfizh Kiai Marogan 

yang ada di Palembang. 

5. Za‟imuddin, Tesis yang berjudul Sistem Metode Menghafal Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren An-Nur Ngerukem, Bantul Yogyakarta dan Pondok 

Pesantren  Islamic Centre Bin-baz piyungan, Bantul Yogyakarta (studi 

komperatif), penelitian ini adalah penelitian kualitatif komperatif yang 

menekankan penyusunan teori dari cara berfikir analisis-deskriptif. Tesis 

ini bertujuan untuk mengungkap yang sebenarnya terjadi dalam proses 

menghafal Al-Qur‟an yang meliputi dari kebijakan dan peraturan yang 

diterapkan, perilaku santri, pengaruh guru, serta faktor pendukung dan 

penghambat di Pondok Pesantren An-Nur dan Pondok Pesantren Islamic 

Centre Bin-Baz dalam proses menghafal al-Qur‟an. Dan penelitian ini 

dapat diketahui bahwa kebijakan-kebijakan yang diterapkan di Pondok 

Pesantren ini sama-sama menggunakan waktu luang untuk menghafal dan 

dari segi faktor pendukung dalam menyelesaikan hafalan faktor 

pendukung di Pondok Pesantren An-Nur lebih banyak dari pada di Pondok 

Pesantren Islamic Centre Bin-Baz, akan tetapi realisasinya Pondok 

Pesantren Islamic Cetre Bin-Baz lebih bisa dimanfaatkan.
12

 

 

 

 

                                                 
12

 Za‟imuddin, “ Sistem Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur 

Ngerukem, Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren  Islamic Centre Bin-baz piyungan, Bantul 

Yogyakarta (studi komperatif)”, Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2010). 
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F. Kerangka Teori 

1. Manajemen Strategi 

Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha 

anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan prosses, karena semua 

manajer dengan ketangkasan dan keterampilan yang dimilkinya mengusahakan 

dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk upaya 

peningkatan mutu guna mencapai tujuan. 

Pengasuh atau kiai merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

paling berperan dalam meningkatkan kulaitas mutu pendidikan. Peningkatan 

mutu pendidikan di pondok pesantren perlu didukung kemampuan manejerial 

pemimpin atau pengasuh (Kiai). Pengasuh hendaknya berupaya untuk 

mendayagunakan sumber-sumber, baik personal maupun material secara efektif 

dan efesien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan di pondok pesantren 

secara optimal. 

Manajemen strategi berusaha merumuskan dan mengimplementasikan 

strategi untuk mewujudkan visi secara terus menerus secara terstruktur. Strategi 

adalah pola tindakan terpilih untuk mencapai tujuan tertentu. Pada mulanya, 

sistem manajemen strategi bercirikan: mengandalkan anggaran tahunan, 

berjangka panjang dan berfokus pada kinerja keuangan. Penerapan sistem 

manajemen strategi yang demikian di banyak perusahaan swasta mengalami 

kegagalan. Sebab-sebabnya antara lain: hanya 25% manajer yang memiliki 
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insentif yang terhubung ke strategi, 60% perusahaan tidak menghubungkan 

anggarannya ke strategi, 85% dari tim eksekutif menghabiskan waktu kurang 

dari satu jam untuk membahas strategi tiap bulan, dan hanya 5% pegawai yang 

memahami strategi
13

. 

Namun sistem manajemen strategi tetap diperlukan karena perusahaan 

dituntut untuk berkembang secara terencana dan terukur, sehingga memerlukan 

peta perjalanan menghadapi masa depan yang tidak pasti, memerlukan langkah-

langkah strategis, dan perlu mengarahkan kemampuan dan komitmen SDM 

untuk mewujudkan tujuan perusahaan. 

Dalam kamus Bahasa Indonesia disebutkan strategi adalah ilmu dan seni 

menggunakan sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan kebijakan 

tertentu dalam keadaan perang dan damai. Atau rencana yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
14

 

Sedangkan dalam manajemen suatu organisasi, strategi diartikan sebagai 

kiat, cara, dan taktik utama yang dirancang sebagai sistemik dalam 

melaksanakan fungsi manajemen yang terarah pada tujuan strategi organisasi.
15

 

Kemudian menurut Stainer dan Minner, strategi adalah penempatan misi 

perusahaan, penetapan sasaran organisasi dalam meningkatkan kekuatan 

eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan strategi tertentu untuk mencapai 

                                                 
  

13
 Agus Maulana, Manajemen Strategik, Formulasi Implementasi dan Pengenalian,( 

Jakarta: Binarupa Aksara, 1997), hlm.12 
14

 Pustaka Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 1092 
15

 Hadari Nawawi, Manajemen Strategi Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan 

(Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 2000), hlm. 147 
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sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan 

sasaran utama organisasi akan tercapai.
16

 

Dengan demikian strategi merupakan suatu rumusan rencana terhadap 

suatu hal untuk mencapai tujuan yang diharapkan dengan memanfaatkan dan 

mengoptimalkan segala sumber daya yang ada. Strategi umumnya dilakukan 

oleh suatu organisasi dalam menjalankan kegiatannya, namun strategi juga dapat 

dilakukan oleh individu-individu dalam mencapai maksud yang diinginkan. 

Menurut Ali Murtopo, Strategi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut; 

(a)Memusatkan perhatian kepada kekuatan. Dalam pendekatan strategis, 

kekuatan bagaikan fokus pokok (b) Memusatkan perhatian kepada analisa 

dinamik, analisa gerak dan analisa aksi (c) Strategi memusatkan perhatian 

kepada tujuan yang ingin dicapai serta gerak untuk mencapai tujuan tersebut (d) 

Strategi memperhitungkan faktor-faktor waktu (masa lalu, masa kini dan 

terutama masa depan) serta faktor lingkungan (e) Strategi berusaha menemukan 

masalah-masalah yang terjadi dari peristiwa yang ditafsirkan berdasarkan 

konteks kekuatan, kemudian mengadakan analisis mengenai kemungkinan-

kemungkinan serta memperhitungkan pilihan-pilihan dan langkah-langkah yang 

dapat diambil dalam rangka gerak menuju kepada tujuan itu.
17

 

Adapun pengambilan keputusan strategi (strategic decision) meliputi tiga 

aspek, yakni:  

a. Penentuan Tujuan 

                                                 
16

 George Steinner dan John Minner, Manajemen Strategi (Jakarta: Erlangga, 1999), hlm.20 
17

 Ali Murtopo, Strategi Kebudayaan (Jakarta: Center for Strategic and International 

Studies-CSIS, 1978), hlm.8 
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b. Macam-macam perumusan kebijakan 

c. Pelaksanaan (operasional).
18

 

2.Teori Manajemen Strategik 

Menurut Fred R. David, proses strategi tidak hanya sebatas merumuskan 

konsep hingga implementasi, melainkan juga harus disertai evaluasi untuk 

mengukur sejauh mana strategi itu tercapai. Secara garis besar teori manajemen 

strategi Fred R. David melalui tiga tahapan,
 19

 yaitu: 

1) Perumusan Strategi 

Dalam perumusan strategi, konseptor harus mempertimbangkan 

mengenai peluang dan ancaman eksternal, menetapkan kekuatan dan kelemahan 

secara internal, menetapkan suatu objektifitas, menghasilkan strategi alternative 

dan memilih strategi untuk dilaksanakan. 

Perumusan Strategi berusaha menemukan masalah-masalah yang terjadi 

dari peristiwa yang ditafsirkan berdasarkan konteks kekuatan, kemudian 

mengadakan analisis mengenai kemungkinan-kemungkinan serta 

memperhitungkan pilihan-pilihan dan langkah-langkah yang dapat diambil 

dalam rangka gerak menuju kepada tujuan itu.
20

 

 Dalam perumusan strategi ini menggunakan analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, and Threats), karena analisis SWOT merupakan 

                                                 
18

 Bintoro Tjokroamidjojo, Teori dan Strategi Pembangunan Nasional (Jakarta: Haji 

Masagung, 1988), hlm.15 
19

 Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep (Jakarta: Prenhalindo, 2002), hlm. 3 
20

 Ibid, hlm.8  
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awal dalam perumusan strategi. Selain itu analisis juga mengharuskan para 

manajer strategi untuk menemukan kesesuaian strategi antara peluang-peluang 

eksternal dan kekuatan internal, disamping memperhatikan ancaman-ancaman 

eksternal dan kelemahan- kelemahan internal.
21

 Analisis SWOT dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui kesiapan setiap fungsi dari keseluruhan fungsi 

yang diperlukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.  

Analisis SWOT bertujuan untuk menemukan aspek-aspek penting dari 

beberapa komponen yaitu: kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Tujuan 

penguji ini adalah untuk memaksimalkan kekuatan, meminimalkan kelemahan, 

mereduksi ancaman dan membangun peluang.
22

  

Dalam perencanaan strategi suatu organisasi analisis SWOT mempunyai 

tiga tahapan:tahapan pengumpulan data, tahapan analisis, dan tahapan 

pengambilan keputusan.
23

 

a. Tahap pengumpulan data. Tahap ini pada dasarnya tidak hannya sekedar 

kegiatan pengumpulan data, tetapi merupakan suatu kegiatan 

pengklasifikasian dan pra analisis data. Pada tahap ini data dapat dibedakan 

menjadi dua data yaitu data eksternal dan  data internal. Data Eksternal 

dapat diperoleh dari lingkungan di luar sekolah seperti; (1) Peran 

masyarakat (2) Donatur (3) Pemerintah. Adapun data Internal dapat 

diperoleh dari dalam organisasi atau lembaga itu sendiri, antara lain; (1) 

                                                 
21

 J. David Hunger dan Thomas l. Wheelen, manajemen strategi. Terjemahan. 

(yogayakarta: andi 2009),hlm 193  
22

 Edwar Salis, Total Quality Manajemen In Education. Terjemah.( Yogyakarta: 

Iresod.2011),hlm,221-222. 
23

 http //aadesti.blogspot.com/2012/05/analisis-swot-sekolah-dasar.html  



 

 

15 

 

Laporan keuangan organisasi atau lembaga pendidikan (2) Administrasi (3) 

Kegiatan belajar mengajar  (4) keadaan tenaga pendidik (5) Fasilitas sarana 

prasarana dan lain-lain. 

b. Tahap analisis data SWOT, setelah mengumpulkan semua informasi yang 

berpengaruh terhadap kelangsungan suatu lembaga pendidikan, tahap 

selanjutnya adalah memanfaatkan semua informasi tersebut dalam model-

model perumusan strategi. 

c. Tahap pengambilan keputusan, setelah dilakukan pengumpulan data, 

analisis data maka setelah itu dilakukan pengambilan keputusan untuk 

mengetahui hal-hal apa yang akan dilakukan.  

2) Implementasi Strategi 

Langkah berikutnya adalah melaksanakan strategi yang ditetapkan 

tersebut. Dalam tahap pelaksanaan strategi yang dipilih sangat membutuhkan 

komitmen dan kerjasama dalam pelaksanaan strategi, maka proses formulasi dan 

analisis strategi hanya akan menjadi impian yang jauh dari kenyataan. 

Implementasi strategi bertumpu pada alokasi dan pengorganisasian 

sumber daya yang ditampakkan melalui penetapan struktur organisasi dan 

mekanisme kepemimpinan yang dijalankan bersama budaya perusahaan dan 

organisasi.
24

  

3) Evaluasi Strategi 

                                                 
24

Ibid, hlm. 4 
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Tahap terakhir dari strategi adalah evaluasi implementasi strategi. 

Evaluasi strategi diperlukan karena keberhasilan yang telah dicapai dapat diukur 

kembali untuk menetapkan tujuan berikutnya. Evaluasi menjadi tolak ukur untuk 

strategi yang akan dilaksanakan kembali oleh suatu organisasi dan evaluasi 

sangat diperlukan untuk memastikan sasaran yang dinyatakan telah tercapai. 

Setidaknya ada tiga macam langkah dasar untuk mengevaluasi strategi, 

yaitu : 

1. Menunjukkan faktor-faktor eksternal dan internal. 

2. Mengukur prestasi dengan membandingkan hasil yang diharapkan 

dengan kenyataan. 

3. Mengembalikan tindakan korektif untuk memastiakn bahwa prestasi 

sesuai dengan rencana. 

G. Metode Penelitian 

1.  Jenis  Penelitian 

Penelitian ini digali melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam 

Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, Nasution S mengatakan bahwa 

pendekatan kualitatif berusaha untuk mendeskripsikan secara komprehensif, 

holistik, integratif, dan mendalam melalui kegitan mengamati orang dalam 

lingkungannya dan berinteraksi dengan mereka tentang dunia sekitarnya. 

Penelitian dilakukan secara wajar dan penelitian harus terjun ke lapangan.
25

 

Untuk menajamkan kajian, penelitian ini dilakukan di lapangan dengan 

                                                 
25

 Nasution S, Metode Penelitian  Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 19880, hlm 5. 
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menagmbil lokasi di Rumah Tahfidz Kiai Marogan Kertapati Palembang 

Sumatera Selatan. Alasan dipilihnya lokasi penelitian tersebut karena di sana 

terdapat permasalahan yang dijadikan fokus penelitian. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan manajemen. Dengan pendekatan 

ini penulis menyampaikan data-data hasil penelitian sesuai dengan kaidah-

kaidah ilmu manajemen, sehingga dapat dijadikan  acuan dalam proses 

penelitian. 

3. Penentuan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling, seperti telah dikemukakan bahwa, purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
26

 Sedangkan 

yang menjadi informan adalah Pengasuh Rumah Tahfidz Kiai Marogan 

Palembang, Asatidz atau dewan pengajar Rumah Tahfidz Kiai Marogan 

palembang, santri rumah Tahfidz Kiai Marogan, dan Masyrakat sekitar. 

Subjek penelitian ini adalah Pengasuh Rumah Tahfiz Kiai Marogan, dan 

yang menjadi objek penelitian ini adalah manajemen srategi yang dilakukan oleh 

pengasuh Rumah Tahfiz Kiai Marogan dalam membangun generasi Qur`ani. 

4. Metode  pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan keperluan penelitian, penulis 

menggunakan metode triangulasi data. Triangulasi data adalah metode yang 

bersifat menggabungkan berbagai metode pengumpulan data. Pengumpulan data 

                                                 
26

 Sugiono , Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta. 2008) hlm.300 
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pada dasarnya diperoleh dari sumbernya, subtek-subyek yang terlibat kegiatan, 

kontak sosial dan aspek-aspek yang meliputinya. Hal tersebut diamati secara 

langsung, diwawancarai, dibaca serta ditelaah hasilnya baik dalam bentuk  

tulisan maupun lisan atau yang dipahami oleh orang-orang yang ada disekitarnya 

untuk kemudian dijadikan bahan pertanyaan pada subyek tersebut. untuk 

penelitian ini menggunakan instrumen-instrumen sebagai berikut: 

a. Metode Observasi.  

Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah observasi 

langsung. Observasi ini dilakukan dengan mengamaati secara langsung ke 

obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
27

 

Observasi atau pengamatan memungkinkan peneliti melihat dan 

mengamaati sendiri, kemudian mencatat prilaku dan kejadian yang terjadi 

pada keadaan sebenarnya. Dengan observasi memungkinkan  peneliti 

mencatat pristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan 

proporsional maupun pengetahuan  yang langsung diperoleh dari data-

data.
28

 

Dengan observasi ini, digunakan untuk melakukan chek dan 

reachek data yang telah diperoleh dan hasil wawancara dan dokumentasi 

sehingga dapat mendukung validitas atau keabsahan data yang di peroleh. 

Metode ini sangat tepat untuk mengetahui manajemen strategi pengasuh 

Rumah Tahfidz dalam membangun generasi penghafal Al-Qur‟an. 

Pengamatan ini dilakukan dengan melihat langsung serta mencermati 

                                                 
27
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terhadap kegiatan-kegiatan di Rumah Tahfiz Kiai Marogan, antara lain setor 

hafalan Qu‟an, Bimbingan Baca Tulis Qur‟an (BTQ) Menghafal itu Asyik 

Tau (MISYKAT), Ahad Dhuha bersama Qur‟an (Aduhai Qur‟an) dan lain 

sebagainya. 

b. Wawancara. 

 Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
29

 Sutrisno Hadi 

berpendapat bahwa wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkan  

pada tujuan penyelidikan.
30

 Dengan demikian peneliti akan melakukan 

wawancara mendalam terhadap pengasuh Rumah Tahfiz al-Qur`an Mas 

agus Fauzan Yayan sebagai data primer, dewan asatidz atau pengajar, dan 

masyarakat sekitar. 

c. Dokumentasi.  

Metode dokumentasi ini ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan-perturan, laporan kegiatan, foto, data yang relevan dengan 

penelitian. metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 

dan melengkapi yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dari 

sumber di lapangan. Sehingga dengan analisis dokumentasi diharapkan data 

yang benar-benar valid. Oleh sebab itu, peneliti mengkatagorikan dokumen-

-dokumen yang di anggap penting dan relevan dalam kegiatan ini meliputi: 

                                                 
29

 Riduwan, Metode dan Teknik Penyusunan Tesis, cet. I (Bandung: Alfabet, 2004),hlm 102  
30
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struktur organisasi Rumah Tahfidz, visi dan misi Rumah Tahfidz Kiai 

Marogan, pembagian tugas, tata tertib, data guru atau penagajar dan santri, 

program kerja dan sejarah berdirinya Rumah Tahfidz Kiai Marogan 

Kertapati Palembang. 

d.  Triangulasi,  

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang sudah ada. Yaitu menggabungkan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.
31

 

5. Pengolahan Data 

Data-data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan 

metode deskriptif yaitu masalah yang dibahas dengan menggunakan dokumen-

dokumen tadi, penyusunan dan analisa masalah. Setelah data-data tersebut 

terkumpul maka data tersebut dianalisis secara verbal dengan menyajikan data 

yang telah diperoleh kemudian dianalisa kembali dengan cara 

menghubungkannya dengan teori-teori secara analitis. 

6. Analisis Data 

Untuk menganalisis manajemen strategi Rumah Tahfidz Kiai Marogan 

Palembang dalam Membangun generasi penghafal Al-Qur‟an, maka peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif, yakni dengan menganalisis data 

berdasarkan informasi-informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dan studi 

                                                 
31
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dokumentasi. Untuk menganalisa data kualitatif tersebut penulis menggunakan 

pola berfikir induktif. 

Pola berfikir induktif adalah cara berfikir dari fakta-fakta yang khusus, 

peristiwa- peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa-

peristiwa tersebut ditarik generalisasi yang sifatnya umum
32

.untuk turun 

kelapangan dan melakukan penelitian tidak harus memiliki konsep secara 

canggih tetapi cukup mengamati lapangan. Dari pengamatan lapangan tersebut 

dapat ditarik generalisasi dari suatu gejala. Dalam hal ini, teori bukan merupakan 

persyaratan mutlak tetapi kecermatan dalam menangkap gejala dan memahami 

gejala merupakan kuci sukses untuk dapat mendeskripsikan gejala dan 

melakukan generalisasi
33

.  

 

H.  Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui gambaran umum tesis ini penulis akan 

mendeskripsikan dalam sistematika pembahasan, hal ini penulis lakukan untuk 

mempermudah pembahasan persoalan didalamnya agar pembaca dapat lebih 

mudah memahami dan mengerti secara utuh, oleh karena itu penulis akan 

menguraikan masing-masing Bab demi Bab sehingga dapat dilihat rangkaian 

pembahasan secara sistematis. Adapun penjelasan ke empat Bab tersebut adalah 

senagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, Pada bab ini penulis membagi dalam beberapa 

bagian, antara lain: latar belakang masalah, rumusan maslah, tujuan dan manfaat 

                                                 
32

 Sutrisno Hadi, Metode Research 11, hlm. 42. 
33

 www. google.com. Analisis data Kualitaif. (17oktober2013).  



 

 

22 

 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Landasan Teori, merupakam landasan teori dari penulis yang 

berisi tentang: pengertian manajemen strategi, pengertian kepemimpinan atau 

pengasuh lembaga pendidikan, pengertian generasi penghafal Al-Qur`an, dan 

faktor pendukung dan penghambat pengasuh dalam meretas generasi  penghafal 

Al-Qur‟an. 

Bab III Gambaran Umum Rumah Tahfidz Kiai Marogan,  menjabarkan 

tentang profil Rumah Tahfiz Kiai Marogan, dimulai dari historis, struktur 

organisasi, visi dan misi, tujuan, manajemen program-program, dan kegiatan 

Rumah Tahfiz Kiai Marogan. 

Bab IV Menjelaskan analisis manajemen strategis Pengasuh Rumah 

Tahfiz Kiai Marogan dalam membangun Generasi penghafal Al-Qur`an. 

Analisis strategis tersebut mencakup manajemen strategi apa saja yang 

digunakan Pengasuh Rumah Tahfiz Kiai Marogan Palembang dalam membagun 

generasi penghafal  Al-Qur`an, hasil yang dicapai oleh pengasuh Rumah 

Tahfidz, faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dimiliki 

Pengasuh Rumah Tahfidz Kiai Marogan Palembang dalam membangun generasi 

Al-Qur`an. 

Bab V Penutup, penulis memberikan kesimpulan dan saran atas apa yang 

telah diteliti dan dianalisis pada bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai penjelasan yang telah diuraikan dalam Tesis ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pola manajemen strategis yang digunakan di Pengasuh Rumah Tahfidz 

Palembang berbasis SWOT, analisis SWOT digunakan sebagai alat 

formulasi strategi penyususnan perencanaan dan pengembangan Rumah 

Tahfidz sehingga visi dan misi bisa berjalan dengan baik. Dalam hal ini 

dilakukannya  beberapa tahapan antara lain: perumusan strategi, 

implementasi strategi dan evaluasi strategi. Adapun implementasi 

manajemen strategi yang digunakan adalah sistem klasikal informal, yakni 

Pembelajaran Tahfidzhul Qur‟an bisa diartikan sebagai penyajian bahan 

oleh seorang musyrif (pembimbing) kepada murid dengan menggunakan 

berbagai strategi yang bertujuan agar murid mampu membaca, memahami 

dan menghafal dengan mengucapkan kembali tanpa harus melihat buku 

teks atau mushaf Al-Qur‟an (diluar kepala). Adapun Metode itu adalah 

sebagai berikut: 1) Tashihul hifzh wat tilawah. 2) Hifzhul jaded. 3) 

Muroja‟ah hifzhul jadid /mengulang hafalan.  4) Muroja‟ah juziyyah. 5) 

Muroja‟ah jamiyyah. 6) Ujian akhir tahun. 
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2. Hasil yang telah di raih oleh pihak Rumah Tahfidz Kiai Marogan sudah 

bisa dikatakan baik, karena berbagai prestasi dan penghargaan telah 

didapatkan dari berbagai bidang, dan ini membuat para santri semangat 

dalam menghafal Al-Qur‟an . 

3. Faktor pendukung mengimplementasikan manajemen strategis dalam 

membangun generasi penghafal Al-Qur‟an di Rumah Tahfidz Kiai 

Marogan adalah sebagai berikut: 1) Faktor Usia Santri. 2)  Faktor 

Kecerdasan Santri. 3) Faktor Tujuan dan Minat. 4) Faktor Lingkungan. 5) 

Dukungan Masyarakat. 6) Majles Taklim. Adapun faktor penghambat 

Rumah Tahfidz Kiai Marogan dalam Membangun Generasi penghafal Al-

Qur‟an adalah sebagai berikut: 1) Tingginya kemalasan santri. 2) Faktor 

rendahnya kecerdasan santri. 3) Keterbatasan metode yang dikuasai oleh 

dewan asatidz didalam mengajar.  

 

B. Saran-saran 

Secara keseluruhan manajemen strategi yang dilakukan oleh Pengasuh 

Rumah Tahfidz Kiai Marogan dalam membangun generasi penghafal Al- Qur‟an 

sudah cukup baik, namun ada beberapa poin kelemahan yang perlu diperbaiki 

oleh pihak lembaga, diantaranya: 

1. Implementasi manajemen strategis harus dilakukan oleh sebuah lembaga 

pendidikan, agar program-program yang akan dilaksanakan dan 

dikembangakan oleh pengasuh Rumah Tahfidz Kiai Marogan akan 

berlangsung secara terarah dan tercapai dengan baik. 
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2. Lebih memperhatikan dewan pengajar (asatidz-asatidzah) yang belum 

mempunyai kompetensi sebagai pengajar, agar nantinya Rumah Tahfidz 

mampu menciptakan lulusan yang berkompeten dan mampu bersaing 

dengan Rumah Tahfidz lain. 

3. Meskipun sarana dan pra sarana saat ini sudah cukup membantu bagi 

terlangsungnya kegiatan di Rumah Tahfidz Kiai Marogan, namun masih 

diperlukan penataan dan penambahan infrastruktur yang lebih baik. Hal 

ini diperlukan guna menciptakan pola manajemen antara pengasuh, para 

asatidz (ustadz-ustadz pendamping santri) dan para santri bisa berjalan 

lebih baik dan teratur. Sehingga proses membangun generasi penghafal 

Al- Qur‟an bisa terwujud. 

4. Dengan banyaknya teori manajemen strategi yang ada, setidaknya 

penulis berharap Pengasuh Rumah Tahfidz Kiai Marogan dapat 

menerapkan teori tersebut dalam membuat strategi serta 

mengaplikasikannya dengan baik dan berkelanjutan. Sehingga proses 

kegiatan dapat berjalan lancar dan berkelanjutan. Jika hal ini tidak 

dilakukan maka teori yang ada akan sangat sia-sia dan pelaksanaanya 

pun tidak sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 
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FOTO PROFIL RUMAH TAHFIDZ KIAI MAROGAN 

 

Peresmian Rumah Tahfidz oleh Pengasuh RTKM & 

Pembina Rumah Tahifdz Indonesia (Ustd. Yusuf 

Mansyur) 

 

 

Pengasuh Rumah Tahfidz mendapat sumbangan 

perahu dari Bank Sumsel 

 

 



 

Pengasuh (sebelah kanan)mengadakan Bedah Buku 

bersama Ustadz Yusuf Mansyur (sebelah kiri) 

 

Gedung asrama santri Rumah Tahfidz Kiai Marogan 

 

Foto bersama dewan Asatidz Asatidzah dengan para 

santri saat pengajian Tabligh Akbar 



 

Santri Putra saat mengikuti Tes Hafalan Bersama 

Ustadz Ustsman 

 

Rumah Tahfidz Kiai Marogan saat mengadakan 

khataman Juz 30dan Surah-surah Pilihan. 

 

Pengasuh RTKM (Ustdz Masagus Fauzan Yayan) 



 

Wisuda 1Juz santri RTKM sekaligus pengajian 

Isro’Mi’raj 

 

Peneliti di undang saat acara wisuda 1 Juz santri 

RTKM, dan diberi kesempatan memberi piala dan 

sertifikat. 



 

Peneliti saat Wawancara dengan Pengasuh dan 

Dewan pengajar RTKM 

 

Peneliti saat wawancara deangan ustadz  yang 

membidangi Kurikulum RTKM 
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Jaringan Rumah Tahfidz Kiai Marogan 
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Pedoman Wawancara Penelitian 

A. Pengasuh Rumah Tahfidz 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Rumah Tahfidz Kiai Marogan? 

2. Apa yang menjadi Visi, Misi, Tujuan dan program RTKM? 

3. Apa yang membedakan mendasar antara Pondok Pesantren dengan 

Rumah Tahfidz ini? 

4. Bagaimana manajemen pengasuh dalam menumbuhkan generasi 

penghafal Al-Qur’an? 

5. Bagaimana proses perencanaan berkenaan dengan program RTKM? 

6. Strategi pengembangan apa yang dilakukan pihak RTKM untuk 

mengembangkan Tahfidzul Qur’an? 

7. Dalam Pengembangan Tahfdzul Qur’an siapa saja yang diajak 

kerjasama? 

8. Kendala apa yang dihadapi dalam Pengembangan Tahfdzul Qur’an? 

9. Apa fasilitas yang ada sudah sudah memenuhi standar penerapan 

strategi dalam kaitan membangun generasi penghafal Al-Qur’an? 

10. Apa faktor yang dialami baik oleh RTKM maupun santri dalam 

Pengembangan Tahfdzul Qur’an? 

B. Ma’ul (Bagian) Tahfidzul Qur’an 

1. Bagaimana strategi pembelajaran Tahfidz di RTKM? 

2. Langkah-langkah apa saja yang diterapkan dalam kaitan menghafal Al-

Qur’an? 



3. Bagaiman kondisi dewan pengajar? Apakah sudah memenuhi kiteria 

yang diinginkan?  

4. Apa saja trobosan yang dilakukan dalam pengembangan menghafal 

Al-Qur’an? 

5. Strategi pembelajaran apa yang dipakai diprogram tahfidz 

Pengembangan Tahfdzul Qur’an? Dan bagaiman hasilnya? 

6. Bagaimana sistem evaluasi bembelajaran Tahfidzul Qur’an baik untuk 

siswa maupun para dewan pengajar? 

7. Apakah strategi yang diterapkan sudah mencapai target yang di 

inginkan? 

8. Elemen siapa saja yang diajak kerjasama dalam hal Pengembangan 

Tahfdzul Qur’an? 

C. Kesantrian & Tarbiyah 

1. Apa saja program dari bagian kesantrian dalam rangka Pengembangan 

Tahfdzul Qur’an? 

2. Apa saja agenda harian santri? Kapan santri mulai menghafal ayat-ayat 

yang baru? Kapan mereka mengulang hafalan yang lama? 

3. Bagaimana cara mendisiplinkan santri? Apakah juga ada hukumannya? 

Dan bagaimana mengatasi santri yang bermasalah? 

4. Bagaimana trik-trik khusus agar santri merasa nyaman dan semangat 

dalam menghafal Al-Qur’an? 
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